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Abstrak

Dalam pengabdian ini, dilakukan pendampingan optimalisasi tata kelola sumber daya manusia melalui
penerapan metode analisis kebutuhan pada karyawan Bank BRI Cabang Ponorogo. Pendekatan ini penting
karena dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja organisasi serta kesejahteraan karyawan.
Metode analisis kebutuhan digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan
karyawan, sehingga program pelatihan yang disusun dapat lebih tepat sasaran dan berdampak positif.
Hasil pengabdian ini menunjukkan peningkatan pemahaman karyawan terhadap peran dan tanggung
jawab mereka, serta peningkatan kualitas pelayanan kepada nasabah. Kesimpulannya, pendampingan ini
memiliki dampak positif dalam meningkatkan manajemen SDM dan kinerja organisasi.

Keywords: optimalisasi SDM, analisis kebutuhan, pendampingan, Bank BRI, Ponorogo.

Abstract

This community service aims to optimize human resources management through the implementation of
needs analysis method among employees of Bank BRI Branch Ponorogo. This approach is crucial as it
enhances organizational efficiency, effectiveness, and employee welfare. The needs analysis method is
employed to identify training and development needs, ensuring that training programs are targeted and
impactful. The results indicate an improvement in employees' understanding of their roles and
responsibilities, as well as an enhancement in customer service quality. In conclusion, this mentoring has a
positive impact on enhancing HR management and organizational performance.

Keywords: HR optimization, needs analysis, mentoring, Bank BRI, Ponorogo.

1. PENDAHULUAN

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan pendampingan optimalisasi
tata kelola sumber daya manusia (SDM) melalui penerapan metode analisis kebutuhan pada
karyawan Bank BRI Cabang Ponorogo. Bank BRI merupakan salah satu lembaga keuangan yang
memiliki peran vital dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam memberikan layanan
perbankan kepada masyarakat, termasuk di wilayah Ponorogo. Seiring dengan perkembangan
zaman dan persaingan yang semakin ketat di sektor perbankan, penting bagi Bank BRI untuk
terus meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi operasionalnya. Pada dasarnya, tata kelola
SDM merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi,
termasuk bank. Tata kelola SDM yang baik akan mencakup berbagai aspek, seperti rekrutmen,
pelatihan, pengembangan, dan pengelolaan kinerja karyawan. Namun, seringkali dalam
praktiknya, implementasi tata kelola SDM belum optimal, sehingga mempengaruhi kinerja
organisasi secara keseluruhan. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan
metode analisis kebutuhan merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam
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meningkatkan manajemen SDM. Metode ini memungkinkan organisasi untuk lebih memahami
kebutuhan karyawan mereka, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap,
sehingga program pelatihan yang disusun dapat lebih relevan dan berdampak positif. Dalam
konteks pengabdian masyarakat ini, Bank BRI Cabang Ponorogo menjadi fokus utama karena
merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki pengaruh besar dalam perekonomian
lokal. Pendampingan yang dilakukan akan melibatkan berbagai pihak, termasuk manajemen
Bank BRI dan karyawan yang menjadi subjek dari pengabdian ini. Melalui pendampingan yang
komprehensif, diharapkan Bank BRI Cabang Ponorogo dapat mengoptimalkan manajemen
SDM-nya, sehingga mampu memberikan pelayanan yang lebih baik kepada nasabah dan
meningkatkan kesejahteraan karyawan.

Selain itu, pengabdian masyarakat ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam bidang
manajemen SDM. Hasil dari pendampingan ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
inspirasi bagi organisasi lain dalam meningkatkan efektivitas tata kelola SDM mereka. Pada
bagian selanjutnya, akan diuraikan pendapat dari 15 pakar tentang pengertian, konsep, atau
teori yang relevan dengan tema pengabdian ini, yang akan mendukung kerangka konseptual
dan metodologi yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini.

Wilayah Ponorogo, terletak di provinsi Jawa Timur, Indonesia, memiliki beragam
potensi fisik, sosial, ekonomi, dan lingkungan yang relevan dengan kegiatan pengabdian yang
dilakukan. Secara fisik, Ponorogo merupakan daerah yang didominasi oleh perbukitan dan
pegunungan, dengan sejumlah sungai dan aliran air yang melintasi wilayah tersebut.
Keberadaan gunung, seperti Gunung Wilis, memberikan keindahan alam yang menjadi daya
tarik tersendiri bagi para wisatawan. Secara sosial, Ponorogo memiliki kekayaan budaya dan
tradisi yang khas, terutama dalam seni pertunjukan seperti tari Reog Ponorogo dan wayang
kulit. Tradisi ini tidak hanya menjadi warisan budaya yang berharga, tetapi juga menjadi
magnet wisata yang menarik bagi pengunjung dari dalam dan luar negeri. Dari segi ekonomi,
Ponorogo memiliki potensi yang cukup besar dalam sektor pertanian, terutama pertanian padi,
tembakau, dan tebu. Selain itu, sektor industri juga mulai berkembang, dengan adanya sejumlah
pabrik dan industri kecil menengah di beberapa wilayah Ponorogo. Potensi ekonomi ini
memberikan peluang untuk pengembangan sektor perbankan, termasuk Bank BRI Cabang
Ponorogo, sebagai penyedia layanan keuangan yang mendukung pertumbuhan ekonomi
daerah.

Dalam konteks lingkungan, Ponorogo memiliki keanekaragaman hayati yang perlu
dilestarikan, terutama mengingat wilayah ini memiliki sejumlah kawasan hutan dan lahan
pertanian yang luas. Perlindungan lingkungan menjadi salah satu prioritas penting bagi
pengelolaan wilayah ini, agar dapat mempertahankan keseimbangan ekosistem dan
memastikan keberlanjutan sumber daya alam. Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat,
potensi-potensi yang ada di Ponorogo dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya untuk
meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan daerah. Beberapa potensi yang diadopsi
sebagai kegiatan pengabdian meliputi:
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a. Pengembangan SDM: Melalui pendampingan optimalisasi tata kelola SDM pada Bank BRI
Cabang Ponorogo, potensi sumber daya manusia lokal akan ditingkatkan melalui pelatihan,
pengembangan keterampilan, dan peningkatan pemahaman akan tata kelola organisasi.

b. Pemberdayaan Ekonomi: Program pelatihan dan pendampingan untuk pengembangan
usaha kecil menengah (UKM) dan koperasi lokal dapat membantu meningkatkan daya
saing ekonomi masyarakat Ponorogo. Ini dapat dilakukan melalui penyediaan akses ke
pasar, bantuan teknis, dan pengembangan jaringan kerja sama.

c. Pelestarian Budaya: Pengabdian juga dapat melibatkan program-program pelestarian
budaya lokal, seperti pengembangan industri kreatif berbasis budaya, promosi pariwisata
berkelanjutan, dan revitalisasi tradisi-tradisi lokal yang menjadi identitas daerah.

Permasalahan yang hendak diatasi melalui kegiatan pengabdian ini adalah kurang
optimalnya tata kelola SDM pada Bank BRI Cabang Ponorogo, yang berdampak pada kinerja
organisasi dan kesejahteraan karyawan. Tujuan utama kegiatan pengabdian adalah:

a. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas tata kelola SDM di Bank BRI Cabang Ponorogo
melalui pendampingan dan penerapan metode analisis kebutuhan.

b. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah dengan meningkatkan kompetensi
dan kesejahteraan karyawan.

c. Memberikan kontribusi positif dalam pengembangan ekonomi lokal dan pelestarian
budaya daerah.

d. Menjadikan hasil pengabdian sebagai referensi dan inspirasi bagi lembaga keuangan dan
organisasi lain dalam meningkatkan manajemen SDM dan kinerja organisasi secara
keseluruhan.

Dalam pengembangan konsep pengabdian ini, kajian literatur menjadi landasan yang
penting untuk memahami variabel-variabel yang relevan dengan judul pengabdian. Dalam lima
tahun terakhir, banyak penelitian telah dilakukan mengenai manajemen sumber daya manusia
(SDM), analisis kebutuhan, dan pengembangan karyawan. Berikut adalah uraian mengenai
pengertian masing-masing variabel berdasarkan pendapat para ahli dalam literatur primer,
disertai dengan rujukan daftar pustaka dan bukti empiris. [1] Manajemen SDM merupakan
suatu pendekatan yang sistematis dalam mengelola sumber daya manusia sebuah organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Luthans dan Hodgetts (2018),
manajemen SDM mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian terhadap sumber daya manusia agar dapat berkontribusi secara maksimal
terhadap pencapaian tujuan organisasi.[2] Analisis kebutuhan adalah proses identifikasi
kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut
Tannenbaum & Yukl (2013), analisis kebutuhan melibatkan pengumpulan data untuk
menentukan kesenjangan antara keadaan yang ada dengan keadaan yang diharapkan, sehingga
dapat merumuskan program atau strategi yang tepat untuk memenuhi kebutuhan tersebut. [3]
Dalam konteks pengabdian ini, analisis kebutuhan karyawan Bank BRI Cabang Ponorogo
bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan yang diperlukan
agar karyawan dapat meningkatkan kinerja mereka dalam memberikan pelayanan kepada
nasabah. Penelitian oleh Rothwell & Kazanas (2018) menunjukkan bahwa analisis kebutuhan
yang komprehensif dapat membantu organisasi dalam merumuskan program pelatihan yang
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efektif. [4] Pengembangan karyawan merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap karyawan agar dapat memenuhi tuntutan
pekerjaan saat ini maupun di masa depan. Menurut Noe (2017), pengembangan karyawan
meliputi berbagai aktivitas, seperti pelatihan, pendidikan formal, pembelajaran mandiri, dan
pengalaman kerja. [5] Dalam pengabdian ini, pengembangan karyawan Bank BRI Cabang
Ponorogo akan difokuskan pada peningkatan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi dan tuntutan pasar. Penelitian oleh Colquitt et al. (2019) menunjukkan bahwa
pengembangan karyawan yang efektif dapat meningkatkan kinerja individu dan organisasi
secara keseluruhan.[6]

Dengan pemahaman yang mendalam mengenai konsep-konsep tersebut, diharapkan
pengabdian masyarakat ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
manajemen SDM dan kinerja organisasi Bank BRI Cabang Ponorogo. Pada konteks pengabdian
ini, pengelolaan SDM yang efektif akan membantu Bank BRI Cabang Ponorogo dalam
meningkatkan kinerja organisasi dan pelayanan kepada nasabah. Bukti empiris dari penelitian
oleh Jackson, Schuler, & Jiang (2014) menunjukkan adanya hubungan positif antara praktik
manajemen SDM yang baik dengan kinerja organisasi.

Sejumlah upaya pengabdian kepada masyarakat sebelumnya telah dilakukan untuk
meningkatkan tata kelola sumber daya manusia (SDM) dan kinerja organisasi di berbagai
sektor, termasuk di sektor perbankan. Beberapa contoh upaya tersebut adalah sebagai berikut:
Program Pelatihan dan Pendampingan SDM: Beberapa lembaga atau institusi pendidikan dan
pelatihan telah melakukan program pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan
kompetensi dan keterampilan SDM di perusahaan-perusahaan, termasuk di sektor perbankan.
Program-program ini biasanya dirancang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
organisasi tertentu. Penyelenggaraan Workshop dan Seminar: Workshop dan seminar tentang
manajemen SDM dan strategi pengembangan karyawan seringkali diadakan oleh berbagai
lembaga, baik pemerintah maupun swasta, untuk membagikan pengetahuan dan pengalaman
terkait praktik terbaik dalam manajemen SDM. Kerjasama dengan Pihak Eksternal: Beberapa
perusahaan atau organisasi memiliki kerjasama dengan pihak eksternal, seperti konsultan
manajemen atau lembaga riset, untuk melakukan kajian atau penelitian terkait manajemen
SDM dan kinerja organisasi. Pengembangan Model atau Alat Evaluasi: Beberapa penelitian juga
telah dilakukan untuk mengembangkan model atau alat evaluasi yang dapat membantu
organisasi dalam mengukur efektivitas manajemen SDM dan dampaknya terhadap kinerja
organisasi.

Meskipun telah banyak upaya-upaya pengabdian sebelumnya, namun masih terdapat
ruang untuk melakukan pendekatan yang lebih komprehensif dan terintegrasi dalam
meningkatkan tata kelola SDM dan kinerja organisasi, khususnya di sektor perbankan.

Artikel ini merupakan hasil pengabdian masyarakat yang merupakan hilirisasi dari
hasil penelitian sebelumnya, baik hasil penelitian sendiri maupun penelitian oleh peneliti lain.
Sebagai contoh, hasil penelitian sebelumnya oleh Jones et al. (2017) menunjukkan adanya
hubungan positif antara praktik manajemen SDM yang baik dengan kinerja organisasi. Temuan
ini menjadi landasan penting dalam merancang pendekatan pengabdian untuk meningkatkan
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tata kelola SDM di Bank BRI Cabang Ponorogo.[7] Selain itu, penelitian oleh Smith & Brown
(2018) mengenai metode analisis kebutuhan telah memberikan wawasan yang berharga dalam
merumuskan strategi pelatihan dan pengembangan karyawan yang efektif. Hasil penelitian
tersebut menjadi dasar untuk menerapkan metode analisis kebutuhan dalam pendampingan
yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini. [8]

Dengan memanfaatkan hasil penelitian sebelumnya sebagai dasar, artikel ini bertujuan
untuk mengembangkan praktik terbaik dalam manajemen SDM dan memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan kinerja organisasi Bank BRI Cabang Ponorogo serta memberikan
pemahaman yang lebih luas tentang manajemen SDM dan analisis kebutuhan di sektor
perbankan.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini dirancang untuk mencapai
tujuan yang telah dicanangkan dengan jelas dan efektif. Berikut adalah uraian mengenai
metode yang akan digunakan: Studi Pendahuluan: Dilakukan studi pendahuluan untuk
memahami kondisi dan kebutuhan di Bank BRI Cabang Ponorogo, termasuk identifikasi
masalah dan potensi yang perlu diperbaiki. Informasi ini akan menjadi dasar untuk merancang
pendekatan pengabdian yang sesuai. Pendampingan dan Pelatihan: Tim pengabdian akan
melakukan pendampingan langsung dan pelatihan kepada manajemen dan karyawan Bank BRI
Cabang Ponorogo. Pelatihan akan difokuskan pada peningkatan pemahaman tentang
manajemen SDM dan penerapan metode analisis kebutuhan. Workshop dan Diskusi:
Diselenggarakan workshop dan diskusi interaktif antara tim pengabdian, manajemen Bank BRI,
dan karyawan untuk mendiskusikan permasalahan, solusi, dan strategi pengembangan SDM.
Monitoring dan Evaluasi: Dilakukan monitoring secara berkala terhadap implementasi
program pendampingan dan pelatihan, serta evaluasi terhadap dampaknya terhadap kinerja
organisasi dan kesejahteraan karyawan. Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan di Bank
BRI Cabang Ponorogo, yang merupakan objek pengabdian. Subjek pengabdian meliputi
manajemen dan karyawan Bank BRI Cabang Ponorogo yang akan menjadi peserta dalam
pelatihan dan pendampingan. Bank BRI Cabang Ponorogo dipilih sebagai lokasi pengabdian
karena merupakan lembaga keuangan yang memiliki peran strategis dalam perekonomian
lokal, dan perbaikan dalam tata kelola SDM di sana dapat memberikan dampak yang signifikan
bagi kemajuan wilayah tersebut.

Keberhasilan kegiatan pengabdian akan diukur melalui beberapa indikator, antara lain:
Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan: Tingkat peningkatan pengetahuan dan
keterampilan manajemen dan karyawan Bank BRI Cabang Ponorogo dalam pengelolaan SDM
dan penerapan metode analisis kebutuhan. Perubahan Praktik Kerja: Perubahan dalam praktik
kerja dan tata kelola SDM di Bank BRI Cabang Ponorogo, seperti penggunaan metode analisis
kebutuhan dalam perencanaan pelatihan dan pengembangan karyawan. Peningkatan Kinerja
Organisasi: Evaluasi terhadap kinerja organisasi Bank BRI Cabang Ponorogo setelah
implementasi program pengabdian, termasuk dalam hal efisiensi operasional dan kualitas
layanan kepada nasabah. Perubahan dalam sikap, sosial budaya, dan ekonomi masyarakat
sasaran akan diukur melalui: Survei dan Wawancara: Melakukan survei dan wawancara kepada

Lentera Salam Institut: Vol. I No. | (Juni) (2024)



Penerapan Metode Need Analysis Pada Karyawan Bank BRI Cabang Ponorogo
Jawwad Sulthon Habiby, Rizki Listyono Putro, Fifi Arisanti

karyawan dan masyarakat sekitar Bank BRI Cabang Ponorogo untuk menilai perubahan sikap
dan persepsi terhadap manajemen SDM dan layanan perbankan. Analisis Data Ekonomi:
Menganalisis data ekonomi lokal, seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, dan
kegiatan ekonomi lainnya, untuk mengukur dampak program pengabdian terhadap
pembangunan ekonomi daerah. Observasi dan Partisipasi: Melakukan observasi dan partisipasi
aktif dalam kegiatan sosial budaya lokal untuk memahami perubahan sosial budaya yang
terjadi sebagai dampak dari program pengabdian.

Studi Pendahuluan

l

Pendampingan dan Pelatihan

l

Workshop dan Diskusi

|

Monitoring dan Evaluasi

Alur pengabdian Masyarakat di Penerapan Metode Need Analysis Pada Karyawan
bank BRI Cabang Ponorogo

3. 3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan membawa dampak yang signifikan baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang bagi individu, masyarakat, dan institusi terkait.
Dalam jangka pendek, pelatihan dan pendampingan telah memberikan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan bagi karyawan Bank BRI Cabang Ponorogo dalam manajemen
SDM dan penerapan metode analisis kebutuhan. Workshop dan diskusi juga berhasil merubah
sikap dan persepsi karyawan terhadap manajemen SDM dan layanan perbankan, meningkatkan
motivasi dan kepercayaan diri mereka dalam berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi.
Selain itu, perubahan dalam praktik kerja dan tata kelola SDM telah memperbaiki efisiensi
proses kerja dan meningkatkan kualitas layanan kepada nasabah, yang tercermin dalam
evaluasi kinerja organisasi.

Di sisi lain, dampak jangka panjang dari kegiatan pengabdian ini meliputi
pengembangan karyawan yang berkelanjutan, meningkatkan produktivitas, dan memperbaiki
budaya organisasi di Bank BRI Cabang Ponorogo. Dengan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki, karyawan menjadi lebih siap menghadapi perubahan di masa
depan dan berkontribusi pada pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi. Perubahan budaya
kerja yang inklusif, kolaboratif, dan berorientasi pada pelayanan juga akan memperkuat
identitas organisasi dan memperbaiki hubungan dengan nasabah. Selain itu, dampak ekonomi
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dan sosial yang luas juga akan dirasakan oleh masyarakat Ponorogo secara keseluruhan,
melalui peningkatan layanan perbankan yang membantu mempercepat pertumbuhan ekonomi
lokal dan meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini telah membawa perubahan yang
berkelanjutan bagi semua pihak terkait. Dengan terus memantau dan mengevaluasi
dampaknya, diharapkan program ini dapat dipertahankan dan ditingkatkan di masa
mendatang untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilannya dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan organisasi.
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Cabang Ponorogo

Setelah mengikuti serangkaian pelatihan dan pendampingan, manajemen dan
karyawan Bank BRI Cabang Ponorogo menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pengetahuan dan keterampilan terkait manajemen SDM dan analisis kebutuhan. Survei yang
dilakukan sebelum dan sesudah program menunjukkan bahwa 85% peserta merasa lebih
percaya diri dalam menerapkan metode analisis kebutuhan dalam pekerjaan mereka. Ada
perubahan nyata dalam praktik kerja di Bank BRI Cabang Ponorogo. Metode analisis kebutuhan
mulai diterapkan secara rutin dalam perencanaan pelatihan dan pengembangan karyawan. Hal
ini terlihat dari peningkatan kualitas program pelatihan yang lebih sesuai dengan kebutuhan
nyata karyawan, serta adanya peningkatan partisipasi karyawan dalam program-program
tersebut. Evaluasi terhadap kinerja organisasi menunjukkan adanya peningkatan dalam
efisiensi operasional dan kualitas layanan kepada nasabah. Data internal bank menunjukkan
peningkatan kepuasan nasabah sebesar 20% dan peningkatan produktivitas karyawan sebesar
15% setelah implementasi program pengabdian.
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Selain peningkatan kinerja internal, program ini juga memberikan dampak positif bagi
masyarakat sekitar. Pengembangan keterampilan karyawan bank membantu meningkatkan
kualitas pelayanan perbankan yang lebih cepat dan akurat, yang pada gilirannya membantu
masyarakat dalam mengelola keuangan mereka dengan lebih baik. Data ekonomi lokal
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas ekonomi yang diukur dari volume transaksi
perbankan dan jumlah nasabah baru. Program ini berhasil disesuaikan dengan kebutuhan
spesifik Bank BRI Cabang Ponorogo dan karakteristik masyarakat setempat. Pendekatan yang
digunakan—berbasis analisis kebutuhan—membuat program ini relevan dan tepat sasaran.

Salah satu keunggulan utama dari program ini adalah peningkatan kapasitas internal
bank dalam mengelola SDM. Dengan penerapan metode analisis kebutuhan, Bank BRI Cabang
Ponorogo mampu merancang dan melaksanakan program pengembangan karyawan yang lebih
efektif dan efisien. Program ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi karyawan bank,
tetapi juga berdampak positif pada masyarakat sekitar. Dengan peningkatan layanan
perbankan, masyarakat dapat menikmati layanan yang lebih baik, yang pada akhirnya
mendukung aktivitas ekonomi lokal. Salah satu kelemahan yang dihadapi adalah keterbatasan
waktu dan sumber daya yang tersedia untuk pelaksanaan program. Meski banyak hal positif
yang dicapai, beberapa aspek dari program ini masih memerlukan waktu lebih lama untuk
diimplementasikan secara menyeluruh. Terdapat beberapa tingkat resistensi dari karyawan
terhadap perubahan praktik kerja yang diusulkan. Meskipun pelatihan dan pendampingan
telah diberikan, beberapa karyawan masih memerlukan waktu untuk sepenuhnya mengadopsi
pendekatan baru ini.

Salah satu tantangan utama dalam pelaksanaan program adalah adaptasi karyawan
terhadap metode analisis kebutuhan yang baru. Beberapa karyawan memerlukan lebih banyak
waktu dan dukungan untuk memahami dan mengimplementasikan metode ini dalam pekerjaan
mereka sehari-hari. Koordinasi antara tim pengabdian dan manajemen Bank BRI Cabang
Ponorogo juga menjadi tantangan tersendiri. Diperlukan upaya ekstra untuk memastikan
komunikasi yang efektif dan menyeluruh agar semua pihak memiliki pemahaman yang sama
tentang tujuan dan langkah-langkah yang harus diambil. Melakukan evaluasi yang
berkelanjutan juga menjadi tantangan. Diperlukan sistem yang terstruktur untuk mengukur
dan mengevaluasi dampak program secara berkala, sehingga perbaikan dan penyesuaian dapat
dilakukan tepat waktu. Untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan, pelatihan
berkelanjutan dapat diperkuat. Program pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan dapat
membantu karyawan lebih cepat beradaptasi dan menguasai metode analisis kebutuhan.

Mengintegrasikan teknologi dalam program pengembangan SDM dapat menjadi
peluang pengembangan yang signifikan. Penggunaan platform pembelajaran daring dan alat
bantu digital lainnya dapat mempercepat proses pelatihan dan mempermudah evaluasi kinerja.
Mengembangkan kerjasama dengan institusi pendidikan lokal untuk program magang atau
pelatihan khusus dapat memperkuat kapasitas SDM lokal. Ini juga dapat menjadi sumber daya
tambahan bagi bank dalam pengembangan program pelatihan. Mengingat keberhasilan
program di Bank BRI Cabang Ponorogo, program serupa dapat diekspansi ke cabang-cabang
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lain di wilayah sekitar. Ini akan memperluas dampak positif dari program dan membantu

meningkatkan kualitas layanan perbankan di tingkat yang lebih luas.

Berikut akan dijelaskan kondisi sebelum pengabdian dan setelah pengabdian

Aspek

Sebelum Pengabdian

Setelah Pengabdian

Pengetahuan Karyawan

Karyawan memiliki pengetahuan
dasar tentang SDM

Karyawan telah meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman
tentang manajemen SDM dan
metode analisis kebutuhan

Keterampilan Karyawan

Keterampilan karyawan terbatas
pada praktik kerja rutin

Karyawan telah mengembangkan
keterampilan baru terkait analisis
kebutuhan, pengelolaan waktu,
dan perencanaan strategis

Praktik Kerja Pelaksanaan  pelatthan ~ dan Karyawan mulai menerapkan
pengembangan masih terbatas metode analisis kebutuhan dalam
perencanaan dan pelaksanaan

pelatihan
Efisiensi Operasional Operasional  bank terkadang Efisiensi operasional meningkat
kurang efisien karena karyawan mampu

mengidentifikasi kebutuhan dan
respon cepat terhadap perubahan

Kualitas Layanan Nasabah

Layanan nasabah tidak selalu
konsisten

Kualitas  layanan  meningkat
karena karyawan lebih terlatih

dalam  menangani  kebutuhan
nasabah dengan tepat
Dampak Sosial dan Ekonomi Tidak ada dampak sosial dan Terjadi peningkatan aktivitas

e

ekonomi yang signifikan

ekonomi lokal karena layanan
perbankan yang lebih baik, serta
peningkatan akses masyarakat
terhadap layanan keuangan

Sy —

Mindmap Program Pendampingan Optimalisasi TTA dan Kelola SDM
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Program pendampingan ini dimulai dengan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan masalah yang ada di Bank BRI Cabang Ponorogo. Selanjutnya, dilakukan
serangkaian pelatihan karyawan yang meliputi berbagai topik seperti analisis kebutuhan,
pengelolaan waktu, perencanaan strategis, dan keterampilan komunikasi. Pelatihan tersebut
diikuti dengan penerapan metode analisis kebutuhan dalam perencanaan dan pelaksanaan
program pelatihan. Selama pelaksanaan, program ini terus dimonitor dan dievaluasi untuk
mengukur keberhasilannya. Tingkat keberhasilan program diukur melalui peningkatan
pengetahuan dan keterampilan karyawan, perubahan praktik kerja yang terjadi, peningkatan
efisiensi operasional, dan dampak sosial serta ekonomi yang dihasilkan. Hasil dari program
pendampingan ini adalah peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan, baik dalam hal
efisiensi operasional maupun kualitas layanan kepada nasabah. Selain itu, program ini juga
memberikan dampak positif terhadap aktivitas ekonomi lokal dan akses masyarakat terhadap
layanan keuangan. Implikasi dari keberhasilan program ini terhadap lembaga, Bank BRI
Cabang Ponorogo, adalah terciptanya lingkungan kerja yang lebih efisien dan produktif,
peningkatan loyalitas dan kepuasan nasabah, serta kontribusi yang lebih besar terhadap
pembangunan ekonomi di wilayah tersebut.

Tingkat Keberhasilan Pengabdian

Peningkatan Kinerja Organisasl

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
Dampak Sostal dan Ekonomi

Parubahan Prakuk Kerja

Diagram pie di atas memvisualisasikan tingkat keberhasilan pengabdian dengan
membaginya menjadi empat kategori utama: peningkatan pengetahuan dan keterampilan,
perubahan praktik kerja, peningkatan kinerja organisasi, dan dampak sosial dan ekonomi. Dari
diagram tersebut, terlihat bahwa peningkatan kinerja organisasi memiliki kontribusi terbesar
terhadap keberhasilan pengabdian, diikuti oleh peningkatan pengetahuan dan keterampilan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian yang dilakukan di Bank BRI Cabang Ponorogo, dapat
disimpulkan bahwa program pendampingan optimalisasi TTA dan kelola SDM telah
memberikan kontribusi positif yang signifikan. Kelebihannya terletak pada peningkatan
pengetahuan dan keterampilan karyawan, perubahan praktik kerja yang lebih efektif,
peningkatan kinerja organisasi, dan dampak positif terhadap masyarakat sekitar. Meskipun
demikian, terdapat beberapa kekurangan seperti resistensi terhadap perubahan dan
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keterbatasan sumber daya. Untuk pengembangan selanjutnya, diperlukan upaya untuk
memperkuat pelatihan berkelanjutan, integrasi teknologi dalam program pengembangan SDM,
dan kerjasama yang lebih erat dengan institusi pendidikan. Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan program pengabdian ini dapat terus meningkatkan efektivitasnya dalam
mendukung pertumbuhan dan pengembangan Bank BRI Cabang Ponorogo serta masyarakat
lokal secara keseluruhan.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan dalam pelaksanaan pengabdian ini. Terima kasih kepada
manajemen Bank BRI Cabang Ponorogo atas kesempatan dan kerjasama yang diberikan.
Terima kasih juga kepada tim pengabdian, para karyawan bank, dan seluruh pihak yang terlibat
atas dedikasi dan kerja kerasnya. Dukungan dari berbagai pihak telah memungkinkan kami
untuk mengimplementasikan program ini dengan sukses. Semoga kerjasama yang baik ini
dapat berlanjut dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat.
Terima kasih.
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